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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa gambaran penggunaan obat Rheumatoid Arthritis di 

Apotek Sugiharto Malang periode November 2021 – January 2022 

menunjukkan bahwa pasien Rhematoid Arthritis perempuan usia 45 – 59 

tahun lebih mendominasi sebanyak 32% daripada laki-laki 26.67%.  

Jenis obat penyakit Rhematoid Arthritis yang paling banyak 

digunakan adalah golongan NSAID yaitu : Ibuprofen (100 pasien), kalium 

diklofenac (94 pasien), asam hyaluronat (87 pasien). Pada golongan 

Kortikosteroid yaitu: triamcinolone (77 pasien) dan methylprednisolone 

(127 pasien). Dengan cara pemberian paling sering digunakan melalui 

oral+injeksi dengan persentase sebesar 58% yang sebagian besar 

diberikan sesuai dengan dosis dan rute yang direkomendasikan sesuai 

untuk pasien geriatri. 

 

5.2  Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan untuk 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan obat 

Rhematoid arthritis pada pasien geriatri. 
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